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MOTTO 

 

 مَنْ جَدَ وَ جَدَ 

 “Siapa bersungguh-sungguh, ia akan sukses”1 

                                                 
1 Akbar Zainudin, Man Jadda Wajada: The Art of Excelent Life (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama,  2012), hal. 209.   
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KATA PENGANTAR 
 

ي∇م⌒ ب⌒  ح⌒ ｚالر ⌒リヨٰ ح∇ ｚم⌒ ه⌒ الر  س∇
 ∠َ  ∇ラ∠د⊥ ا ∠ヰ ، ا∠ش∇ ⌒リ∇ي الد∂⌒ ∠ヱ ゅ∠ي ∇ルぁر⌒ الد ∇ヲ ي∇リ⊥ ع∠ل∠ى أ⊥م⊥ ت∠ع⌒ ب⌒ه⌒ ル∠س∇ ∠ヱ ، ∠リ∇ي ⌒ヨ∠لゅ∠الع ⌒ ∂ゆ ⌒ ر∠ د⊥ ل⌒ ∇ヨ الح∠

 ∠ヱ ⊥ب∇د⊥ه داً ع∠ ｚヨ ح∠ د⊥ ا∠ｚラ م⊥ ∠ヰ ا∠ش∇ ∠ヱ ،⊥ي∇ك∠ ل∠ه َ∠ ش∠ر⌒ د∠ه⊥  ح∇ ∠ヱ ⊥ه ｚَ ル∠ب⌒يｚ إ⌒ل∠ه∠ إ⌒ ∠َ ل⊥ه⊥  ∇ヲ⊥س ر∠
ゅ ب∠ع∇د⊥  ｚا∠م ، ∠リ∇ي ع⌒ ∠ヨ ゅ⌒به⌒ ا∠ج∇ ح∠ ا∠ص∇ ∠ヱ ⌒ع∠ل∠ى ا∠ل⌒ه ∠ヱ ∃د ｚヨ ح∠ ل∂⌒ ع∠ل∠ى م⊥  ب∠ع∇د∠ه⊥، ا∠للヰｚ⊥مｚ ص∠
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ABSTRAK 
Heru Sulistya. Hubungan antara Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Berbasis IT dengan Peningkatan Produktivitas Kerja Pegawai Kementerian 
Agama Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta Tahun 2016. Skripsi. Yogyakarta: 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 
2016. 

Penelitian kuantitatif dengan studi korelasional ini bertujuan untuk: 1) 
mengetahui hubungan antara pengelolaan sarana dan prasarana berbasis IT dengan 
peningkatan produktivitas kerja pegawai. 2) mengetahui apakah hubungan antara 
pengelolaan sarana dan prasarana berbasis IT dengan peningkatan produktivitas 
kerja masih tetap ada setelah dikontrol dengan loyalitas pegawai. 3) mengetahui 
besarnya hubungan antara pengelolaan sarana dan prasarana berbasis IT dan 
loyalitas pegawai dengan peningkatan produktivitas kerja.  

Penelitian skripsi ini dilakukan di Kementerian Agama Kabupaten Kulon 
Progo dengan populasi target (target Population) berjumlah 75 pegawai dan yang 
digunakan datanya dalam penelitian ini sabanyak 66 pegawai (88%). Instrumen 
pengumpulan datanya menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis 
datanya adalah teknik analisis korelasi parsial dengan bantuan program SPSS 
(Statistical Product and Social Sciences) 16.  

Berdasarkan olah dan analisis data diperoleh temuan bahwa variabel X  
(pengelolaan sarana dan prasarana berbasis IT) tidak berhubungan secara 
langsung terhadap variabel Y (peningkatan produktivitas kerja). Hasil 
perbandingan antara korelasi bivariat variabel X (pengelolaan sarana dan 
prasarana berbasis IT) dengan variabel Y (peningkatan produktivitas kerja) dan 
korelasi parsial antara variabel X (pengelolaan sarana dan prasarana berbasis IT), 
variabel Y (peningkatan produktivitas kerja) dan variabel Y (loyalitas pegawai) 
diperoleh hasil koefisien korelasi bivariat (ryx) sebesar 0.493 lebih besar  dari 
koefisien parsial (ryx.z) sebesar 0.386 artinya hubungan antara variabel X 
(pengelolaan sarana dan prasarana berbasis IT) dengan variabel Y (peningkatan 
produktivitas kerja) adalah spurious (tidak ada hubungan) karena variabel Z 
(loyalitas pegawai) memediasi hubungan antara variabel X (pengelolaan sarana 
dan prasarana berbasis IT) dengan variabel Y (peningkatan produktivitas kerja). 
Ketika variabel Z (loyalitas pegawai) tidak ada, maka tidak ada pula hubungan 
antara variabel X (pengelolaan sarana dan prasarana berbasis IT) terhadap 
variabel Y (peningkatan produktivitas kerja).  

 
Kata Kunci: Pengelolaan Sarana dan Prasarana Berbasis IT, Peningkatan 
Produktivitas Kerja dan Loyalitas Pegawai.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah melahirkan 

hubungan dunia yang tanpa batas (borderless) dan menyebabkan perubahan 

sosial, ekonomi dan budaya secara signifikan. Teknologi informasi 

(Information and Technology) saat ini dapat diibaratkan sebagai pedang 

bermata dua, karena disatu sisi dapat memberikan dampak positif dan disisi 

lainnya dapat memberikan dampak negatif bagi penggunanya. Salah satu 

dampak buruk teknologi informasi (Information and Technology) yaitu 

timbulnya krisis kemanusiaan, dimana manusia menjadi lebih sensitif dan 

emosional dalam menghadapi permasalahan kehidupan. Hal itu akan 

memudahkan terjadinya konflik-konflik yang berujung pada keburukan.2 

Berbeda jika teknologi informasi (Information and Technology) digunakan 

dengan baik dan sesuai dengan fungsinya, maka akan memberikan berbagai 

keuntungan bagi penggunanya. Di dalam sebuah lembaga, tercapainya tujuan 

(baik tujuan jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang) tidak 

terlepas dari pengaruh sumber daya manusia yang berkompeten dengan 

didukung sarana dan prasarana yang memadai. Terutama di era modern 

seperti sekarang ini semua kegiatan selalu berhubungan dengan IT 

(Information and Technology), kecanggihan teknologi informasi sangat 

                                                 
2 Cahyo Prayogo, “Paramadina: Teknologi Itu Pedang Bermata Dua,” diakses 13 Mei 2016, 

http://m.wartaekonomi.co.id/berita81800/paramadina-teknologi-itu-pedang-bermata-dua.html.  

http://m.wartaekonomi.co.id/berita81800/paramadina-teknologi-itu-pedang-bermata-dua.html
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memudahkan setiap orang untuk memperoleh informasi secara tepat dan 

dapat dikomunikasikan dengan orang lain dalam waktu yang singkat.  

Donni Juni Priansa dan Agus Garnida3 yang mengutip dari Kamus 

Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa “sarana adalah segala sesuatu 

yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud atau tujuan”. 

Sedangkan “prasarana merupakan segala sesuatu yang merupakan penunjang 

utama terselenggaranya suatu proses”. Di dalam buku yang sama disebutkan 

juga bahwa teknologi informasi adalah teknologi yang menggabungkan 

komputasi (komputer) dengan jalur komunikasi berkecepatan tinggi yang 

membawa data, suara dan video. Teknologi informasi tidak hanya terbatas 

pada teknologi komputer (perangkat keras dan perangkat lunak) yang 

digunakan untuk memproses dan menyimpan informasi, melainkan juga 

mencakup teknologi komunikasi untuk mengirim informasi.4 Penggunaan 

teknologi modern saat ini sudah sangat mudah dipahami oleh semua kalangan 

dan up to date. Dapat kita bayangkan betapa besar manfaatnya jika kemajuan 

teknologi dapat digunakan dan dikelola untuk tujuan penunjang pekerjaan 

demi tercapainya tujuan-tujuan (baik tujuan jangka pendek, jangka menengah 

dan jangka panjang) dari suatu lembaga, terutama dapat meningkatkan 

produktivitas kerja pegawai. Sedarmayanti5 menjelaskan bahwa produktivitas 

bukanlah ukuran produksi atau keluaran yang diproduksi, tetapi produktivitas 

adalah ukuran seberapa baik kita menggunakan sumber daya dalam 

                                                 
3 Donni Juni Priansa dan Agus Garnida, Manajemen Perkantoran: Efektif, Efisien, dan 

Profesional (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 223-224.  
4 Donni Juni Priansa dan Agus Garnida, Manajemen Perkantoran ......, hal. 245.  
5 Sedarmayanti, Pegembangan Kepribadian Pegawai (Bandung: Mandar Manju, 2010), hal. 

7-8.  



3 
 

pencapaian hasil yang diinginkan. Hasil yang didapatkan berhubungan 

dengan efektivitas dalam mencapai prestasi, sedangkan sumber daya yang 

digunakan berhubungan dengan efesiensi dalam mendapatkan hasil dengan 

menggunakan sumber daya yang minimal. Produktivitas dalam hal ini dapat 

dimaksudkan sebagai kemampuan pegawai dalam menggunakan sumber daya 

yang ada, salah satunya teknologi informasi dan hasilnya  berupa peningkatan 

produktivitas kerja.  

Sesuai dengan penjelasan di atas, hubungan antara sarana dan 

prasarana berbasis IT dengan produktivitas kerja telah dibahas diberbagai 

literatur, diantaranya Adhitya Rahman Taufik Putra6 menjelaskan bahwa 

salah satu faktor yang dapat meningkatkan produktivitas adalah sarana 

pendukung meliputi lingkungan kerja, termasuk teknologi dan cara produksi, 

sarana dan peralatan yang digunakan, tingkat keselamatan dan kesehatan 

kerja serta suasana dalam lingkungan kerja itu sendiri. Artinya, terdapat 

hubungan antara teknologi dengan peningkatan produktivitas kerja. Badri M 

Sukoco7 menyatakan bahwa produktivitas perkantoran dapat ditingkatkan 

dengan meningkatkan output dari karyawan perkantoran. Tingkat efektivitas 

penggunaan teknologi perkantoran, efisiensi proses kerja dan kenyamanan 

lingkungan tempat mereka bekerja secara langsung atau tidak langsung akan 

mempengaruhi kinerja pegawai dalam menyelesaikan tugas yang dibebankan. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas kerja adalah tingkat 

                                                 
6 Adhitya Rahman Taufik Putra, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas 

Kerja Karyawan pada PT. Pegadaian Kantor Cabang Sidoarjo,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa FEB 2, 
no. 1 (2014), hal. 1-8.  

7 Badri M. Sukoco, Manajemen Administrasi Perkantoran Modern (Jakarta: Erlangga, 
2007), hal. 166.  
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efektivitas penggunaan teknologi perkantoran. Artinya, jika sarana dan 

prasarana berbasis IT (Information and Technology) yang ada di dalam suatu 

organisasi atau lembaga dapat digunakan secara maksimal, maka dapat 

meningkatkan produktivitas kerja pegawai. Kemudian Sondang P. Siagian8 

menyebutkan bahwa pada masa yang akan datang di bidang perkantoran akan 

terjadi yang namanya “kantor tanpa kertas” (paperless office). Di masa depan 

penggunaan kertas dalam penyelenggaraan kegiatan perkantoran akan 

semakin berkurang, karena pencatatan, perekaman data dan informasi, 

penyimpanan dan penelusurannya akan menggunakan teknologi yang 

canggih, seperti hard disk, diskette, mikrofilm, tape dan teknologi lainnya. 

Dari situlah, dengan sarana dan prasarana berbasis IT jika digunakan secara 

maksimal dapat menekan pengeluaran, salah satunya pembelian kertas.  

Dari beberapa literatur di atas terdapat beberapa kelemahan 

diantaranya, Adhitya Rahman Taufik Putra9 menyatakan bahwa teknologi 

dikatakan sebagai salah satu sarana yang dapat meningkatkan produktivitas, 

tetapi di dalam penelitiannya teknologi hanya sekedar disinggung ditelaah 

pustaka saja tanpa dilakukan penelitian terkait hubungan teknologi dengan 

produktivitas. Buku karangan Badri M Sukoco yang berjudul “Manajemen 

Administrasi Perkantoran Modern” kaitannya dengan teknologi informasi 

lebih menekankan pada teknologi komunikasi perkantoran yang berupa 

jaringan komunikasi, internet, telecommuting dan telekomunikasi serta 

manajemen pelayanan telekomunikasi, sedangkan hubungan antara teknologi 
                                                 

8 Sondang P. Siagian, Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja (Jakarta: Rineka Cipta, 
2009), hal. 209.  

9 Adhitya Rahman Taufik Putra, “Analisis Faktor ......., hal. 1-8.  
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informasi dengan produktivitas sekedar dijelaskan bahwa tingkat efektivitas 

penggunaan teknologi perkantoran secara langsung dan tidak langsung akan 

mempengaruhi kinerja tanpa menjelaskan seperti apa pengaruh langsung dan 

tidak langsungnya. Buku Sondang P. Siagian yang berjudul “Kiat 

Meningkatkan Produktivitas Kerja” secara keseluruhan membahas mengenai 

produktivitas kerja, tetapi untuk teknologi informasi sekedar disinggung 

mengenai penggunaan teknologi tepat guna yang dapat mendukung efisiensi, 

efektivitas dan produktivitas organisasi tanpa menjelaskan seperti apa 

dukungan yang diberikan oleh teknologi tepat guna itu sendiri. Di dalam buku 

tersebut juga dijelaskan bahwa pemanfaatan teknologi berakibat pada 

perlakuan manusia yang tidak manusiawi, karena bentuk pemanfaatan 

teknologi berakibat pada berkurangnya sumber daya manusia yang diperlukan 

sebab digantikan dengan produk teknologi.  

Dari berbagai uraian di atas, terkait dengan kelemahan yang terdapat 

di dalam buku-buku yang telah dikaji, maka penulis memilih melakukan 

penelitian tentang Hubungan antara Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Berbasis IT dengan Peningkatan Produktivitas Kerja Pegawai Kementerian 

Agama Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta. Alasannya, karena menurut 

penulis dengan adanya sarana dan prasarana berbasis IT (Information and 

Technology) di sebuah lembaga (Kementerian Agama Kabupaten Kulon 

Progo) berkemungkinan besar memiliki hubungan dengan peningkatan 

produktivitas kerja pegawai. Selain itu, dengan maraknya kemajuan teknologi 

yang semakin hari semakin canggih menjadikan pekerjaan lebih mudah untuk 
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diselesaikan dan dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan pegawai 

dalam memanfaatkan teknologi informasi.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah, dapat dirumuskan beberapa hal 

yang menjadi permasalahan terkait dengan hubungan antara pengelolaan 

sarana dan prasarana berbasis IT dengan peningkatan produktivitas kerja 

pegawai  adalah sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat hubungan positif yang signifikan antara pengelolaan 

sarana dan prasarana berbasis IT dengan peningkatan produktivitas kerja 

pegawai Kementerian Agama Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta?  

2. Ketika dikontrol dengan variabel loyalitas pegawai, apakah hubungan 

antara pengelolaan sarana dan prasarana berbasis IT dengan peningkatan 

produktivitas kerja masih tetap ada?  

3. Seberapa besar hubungan pengelolaan sarana dan prasarana berbasis IT 

dan loyalitas pegawai dengan peningkatan produktivitas kerja pegawai 

Kementerian Agama Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui hubungan antara pengelolaan sarana dan prasarana 

berbasis IT dengan peningkatan produktivitas kerja pegawai 

Kementerian Agama Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta.  
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b. Untuk mengetahui hubungan pengelolaan sarana dan prasarana 

berbasis IT dengan peningkatan produktivitas kerja masih tetap ada 

atau tidak setelah dikontrol dengan loyalitas pegawai.  

c. Untuk mengetahui besarnya hubungan antara pengelolaan sarana dan 

prasarana berbasis IT dan loyalitas pegawai dengan peningkatan 

produktivitas kerja pegawai Kementerian Agama Kabupaten Kulon 

Progo Yogyakarta.  

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Untuk Pegawai 

a) Pegawai dapat mengetahui peningkatan produktivitas kerja 

mereka setelah mendapatkan dukungan dari sarana dan prasarana 

berbasis IT yang menunjang pekerjaan mereka.  

b) Sebagai acuan untuk meningkatkan produktivitas kerja dalam 

mencapai tujuan-tujuan lembaga.  

b. Untuk Kepala Kantor 

a) Sebagai informasi bagi Kepala Kantor tentang pentingnya 

pengelolaan sarana dan prasarana berbasis IT dan hubungannya 

dengan peningkatan produktivitas kerja pegawai.  

b) Sebagai wacana untuk mendorong pegawai agar lebih giat dalam 

menjalankan pekerjaan yang dibebankan agar apapun yang 

menjadi tujuan lembaga dapat terpenuhi dengan baik.  
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D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka berfungsi untuk mengetahui fokus perbedaan antara 

penelitian yang sudah ada sebelumnya dan untuk mengetahui letak 

permasalahan yang akan diteliti berdasarkan literature yang berkaitan dengan 

hubungan pengelolaan sarana dan prasana berbasis IT dengan peningkatan 

produktivitas kerja yang ditandai dengan kualitas kerja, ketepatwaktuan, 

kinerja dan efektivitas kerja.  

Yosefrinaldi10 di dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan Pemerintah DPKAD se-Sumatera Barat. Hasil olah data 

menggunakan uji t-test menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari pada 

ttabel, yaitu 2.999>1.667 dengan nilai signifikansi 0.007<0.05. Artinya, 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pemanfaatan teknologi 

informasi terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah, dengan asumsi 

semakin tinggi tingkat pemanfaatan teknologi informasi maka semakin baik 

kualitas pelaporan keuangan pemerintah. Yosefrinaldi dalam penelitiannya 

juga menyatakan bahwa kapasitas sumber daya manusia dan sistem 

pengendalian intern berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas laporan 

keuangan Pemerintah DPKAD se-Sumatera Barat. Hasil perhitungan 

koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0.610, 

hal ini menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan dapat dijelaskan oleh 

                                                 
10Yosefrinaldi, “Pengaruh Kapasitas Sumber Daya Manusia dan Pemanfaatan Teknologi 

Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah dengan Variabel Intervening 
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (Studi Empiris pada Dinas Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Daerah Se-Sumatera Barat),” Jurnal Akuntansi 1, No. 1 (2013), hal. 1-24.  
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pemanfaatan teknologi informasi, kualitas sumber daya manusia dan sistem 

pengendalian intern sebesar 61% dan sisanya 39% dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak teridentifikasi dalam model penelitian tersebut.  

Populasi di dalam penelitian Yosefrinaldi adalah Dinas Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah (DPKAD) di Sumatera Barat yaitu sebanyak 19 

DPKAD, dengan mengambil Kepala Bagian dan Staf Akuntansi sebagai 

respondennya dan diasumsikan setiap DPKAD memiliki 5 (lima) orang 

Kepala Bagian dan Staf Akuntansi. Penelitian yang dilakukan oleh 

Yosefrinaldi tergolong dalam jenis penelitian kausatif dengan tujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh kapasitas sumber daya manusia, 

pemanfaatan teknologi informasi dan sistem pengendalian intern terhadap 

kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah di Sumatera Barat. Penelitian 

tersebut menggunakan Total Sampling karena jumlah populasi kurang dari 

100. Dari 19 DPKAD di Sumatera Barat yang dapat diteliti sebanyak 16, 

artinya responden dalam penelitian ini sebanyak 80 orang. Untuk teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuisioner tertutup, artinya 

kuisioner disebarkan secara langsung dan diambil oleh peneliti sesuai dengan 

janji pada kantor instansi Pemerintahan tersebut. 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian Yosefrinaldi 

dengan penelitian ini. Persamaannya adalah teknik pengambilan sampel 

menggunakan Total Sampling, pengumpulan data menggunakan kuisioner 

yang diukur dengan skala likert dan uji reliabilitas menggunakan rumus 

Cronbach’s Alpha. Perbedaannya adalah uji validitas dalam penelitian ini 
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menggunakan Kendall’s tau_b Correlations, sedangkan dalam penelitian 

Yosefrinaldi dengan membandingkan antara rhitung dengan rtabel. Analisis data 

yang dilakukan Yosefrinaldi adalah analisis regresi linier berganda, 

sementara dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi karena 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel. Selain 

persamaan dan perbedaan tersebut, penelitian yang dilakukan oleh 

Yosefrinaldi tidak didasarkan pada teori yang digunakan untuk mengkaji 

variabel-variabel di dalam penelitiannya. Di dalam penelitian tersebut juga 

tidak terdapat variabel kontrol yang digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel independen benar-benar berpengaruh terhadap variabel dependen.   

Irfan Ikhwanul Haza11 di dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan Daerah di SKPD Pemerintah Kota Padang. Hasil olah data uji t-test 

menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel, yaitu 6.008>1.667 

dengan signifikansi 0.000<0.05. Dari hasil tersebut berarti terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara pemanfaatan teknologi informasi terhadap 

kualitas laporan keuangan daerah dengan asumsi semakin tinggi tingkat 

pemanfaatan teknologi informasi, maka semakin tinggi juga kualitas laporan 

keuangan daerah. Irfan Ikhwanul Haza dalam penelitiannya juga menyatakan 

bahwa pengawasan keuangan daerah berpengaruh secara signifikan dan 

positif terhadap kualitas laporan keuangan daerah. Hasil perhitungan 

                                                 
11 Irfan Ikhwanul Haza, “Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Pengawasan 

Keuangan Daerah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah (Studi Empiris pada SKPD 
Pemerintah Kota Padang),” Jurnal Akuntansi  3, no. 1 (2015), hal. 1-18.  
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koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0.340, 

hal ini berarti kualitas laporan keuangan dapat dijelaskan oleh pemanfaatan 

teknologi informasi dan pengawasan keuangan daerah sebesar 34%, 

sedangkan 66% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak teridentifikasi dalam 

model penelitian tersebut.  

Penelitian yang dilakukan oleh Irfan Ikhwanul Haza tergolong ke 

dalam jenis penelitian kausatif karena penelitian tersebut menjelaskan 

pengaruh penggunaan teknologi informasi dan pengawasan keuangan 

terhadap kualitas laporan keuangan daerah. Populasi dalam penelitian 

tersebut adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang ada di Kota 

Padang. Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS Pemerintah Kota Padang 

diperoleh data yang menunjukkan jumlah Satuan Kerja di Kota Padang 

sebanyak 45 SKPD yang terdiri dari Dinas, Badan, Kantor, Kecamatan dan 

Inspektorat. Di dalam penelitian tersebut penentuan jumlah sampel 

menggunakan teknik Total Sampling karena populasinya kurang dari 100 

responden. Data dalam penelitian tersebut diperoleh dengan menyebarkan 

kuisioner secara langsung kepada responden dan diambil langsung oleh 

peneliti ke instansi Pemerintahan sesuai kesepakatan pengembalian. 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian Irfan Ikhwanul 

Haza dengan penelitian ini. Persamaannya adalah penelitian ini sama-sama 

mengandung hubungan sebab akibat dengan menggunakan teknik Total 

Sampling untuk menentukan banyaknya sampel, metode pengumpulan 

datanya menggunakan kuisioner dengan pengukuran skala likert dan uji 
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reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Perbedaannya adalah uji 

validitas dalam penelitian ini menggunakan Kendall’s tau_b Correlations, 

sedangkan dalam penelitian Irfan Ikhwanul Haza dengan membandingkan 

antara rhitung dengan rtabel. Responden di dalam penelitian ini berasal dari 

Kementerian Agama Kabupaten Kulon Progo dan responden dalam penelitian 

Irfan Ikhwanul Haza berasal dari SKPD Pemerintah Kota Padang. Selain 

persamaan dan perbedaan tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Irfan 

Ikhwanul Haza tidak didasarkan pada teori yang digunakan untuk mengkaji 

variabel-variabel di dalam penelitiannya. Di dalam penelitian tersebut juga 

tidak terdapat variabel kontrol yang digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel independen benar-benar berpengaruh terhadap variabel dependen.   

Andry Trisaputra12 di dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap ketepatwaktuan 

pelaporan keuangan pemerintah daerah di SKPD Provinsi Sumatera Barat. 

Hasil pengujian t-test menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari pada 

ttabel, yaitu 2.019>1.662 dengan nilai signifikansi 0.000<0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemerintah 

daerah dengan asumsi bahwa semakin baik pemanfaatan teknologi informasi 

maka pelaporan keuangan dapat diselesaikan dengan tepat waktu. Andry 

Trisaputra di dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa pengawasan 

                                                 
12 Andry Trisaputra, “Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Pengawasan 

Keuangan Daerah Terhadap Ketepatwaktuan Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah (Studi 
Empiris Pada SKPD Pemerintah Provinsi Sumatera Barat),” Jurnal Akuntansi  1, no. 3 (2013), hal. 
1-20.  
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keuangan daerah berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap 

ketepatwaktuan pelaporan keuangan Pemerintah Daerah. Besarnya kontribusi 

pemanfaatan teknologi informasi dan pengawasan keuangan daerah terhadap 

ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemerintah daerah yaitu sebesar 18.1%, 

hasil tersebut diketahui dari besarnya nilai Adjusted R Square sebesar 0.181. 

Penelitian yang dilakukan oleh Andri Trisaputra tergolong ke dalam 

penelitian kausatif, karena berusaha melihat seberapa besar pengaruh 

pemanfaatan teknologi informasi dan pengawasan keuangan daerah terhadap 

ketepatwaktuan pelaporan keuangan.  

Populasi di dalam penelitian Andry Trisaputra adalah Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (SKPD) yang ada di Provinsi Sumatera Barat. Berdasarkan 

data yang diperoleh dari DPKD Pemerintah Provinsi Sumatera Barat jumlah 

Satuan Kerja ada 38 SKPD yang terdiri dari Dinas, Badan, Kantor, dan 

Inspektorat. Sampel diambil dengan menggunakan teknik Total Sampling, 

karena jumlah populasinya kurang dari 100. Responden di dalam penelitian 

ini adalah pegawai yang menjabat sebagai Penata Usaha Keuangan dan Staf 

Akuntansi pada SKPD, maka jumlah responden sebanyak 38×3=114 

responden. Data di dalam penelitian tersebut didapatkan dengan cara 

menyebarkan angket secara langsung ke responden dan pengembaliannya 

diambil oleh peneliti sesuai dengan kesepakatan pengambilan. 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian Andry Trisaputra 

dengan penelitian ini. Persamaannya adalah penggunaan kuisioner/angket 

dalam penggumpulan data yang diukur dengan skala likert, teknik 
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pengambilan sampel menggunakan Total Sampling dan untuk menguji 

reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Perbedaannya adalah 

penelitian Andry Trisaputra dilakukan di SKPD Pemerintah Kota Sumatera 

Barat, sedangkan penelitian ini dilakukan di Kementerian Agama Kabupaten 

Kulon Progo. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan  Kendall’s 

tau_b Correlations, sedangkan dalam penelitian Andry Trisaputra dengan 

membandingkan antara rhitung dengan rtabel. Selain persamaan dan perbedaan 

tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Andry Trisaputra tidak didasarkan 

pada teori yang digunakan untuk mengkaji variabel-variabel di dalam 

penelitiannya. Di dalam penelitian tersebut juga tidak terdapat variabel 

kontrol yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen benar-

benar berpengaruh terhadap variabel dependen dan tidak menyertakan tabel 

output hasil analisis data.  

Febriady Leonard Sembiring13 di dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa pemanfaatan teknologi informasi memiliki pengaruh terhadap 

keterandalan dan ketepatwaktuan pelaporan keuangan Pemerintah di SKPD 

Kota Padang. Hasil pengujian t-tes menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar 

daripada ttabel, yaitu 2.162>1.995 dengan nilai signifikansi 0.034<0.05. 

Artinya, pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan positif 

terhadap keandalan dan ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemerintah 

daerah dengan asumsi semakin baik pemanfaatan teknologi informasi, maka 

                                                 
13 Febriady Leonard Sembiring, “Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia , Pemanfaatan 

Teknologi Informasi dan Sistem Pengendalian Intern Terhadap Keandalan Dan Ketepatwaktuan 
Pelaporan Keuangan Pemerintah (Studi Empiris Pada Pemerintah Kota Padang),” Jurnal 
Akuntansi  1, no. 1 (2013),hal. 1-10.  
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pelaporan keuangan menjadi lebih handal dan tepat waktu. Selain itu, di 

dalam penelitiannya Febriady Leonard Sembiring juga menyatakan bahwa 

kualitas sumber daya manusia dan sistem pengendalian intern berpengaruh 

secara signifikan dan positif terhadap keterandalan dan ketepatwaktuan 

pelaporan keuangan Pemerintah di SKPD Kota Padang. Penelitian yang 

dilakukan oleh Febriady Leonard Sembiring tergolong ke dalam penelitian 

kausatif. Populasi  di dalam penelitian tersebut ialah seluruh SKPD yang ada 

di Pemerintah Kota Padang. Untuk menentukan banyaknya sampel, peneliti 

menggunakan teknik Total Sampling dengan mengambil responden sebanyak 

dua orang Staf Akuntansi untuk setiap SKPD. Besarnya kontribusi 

pemanfaatan teknologi informasi, kualitas sumber daya manusia dan sistem 

pengendalian intern adalah 22.3%, hal itu diketahui dari nilai Adjusted R 

Square sebesar 0.223. Sisanya 77.7% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 

terdapat dalam model penelitian tersebut. 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian yang dilakukan 

oleh Febriady Leonard Sembiring dengan penelitian ini. Persamaannya 

adalah dalam menentukan sampel menggunakan Total Sampling dan 

pengumpulan data menggunakan kuisioner yang di ukur dengan skala likert. 

Perbedaanya adalah penelitian ini dilakukan di Kementerian Agama 

Kabupaten Kulon Progo dan penelitian Febriady Leonard Sembiring 

dilakukan di SKPD Pemerintahan Kota Padang. Analisis data yang dilakukan 

dalam penelitian Febriady Leonard Sembiring adalah analisis regresi linier 

berganda, sementara dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi 
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karena penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel. 

Selain persamaan dan perbedaan tersebut, penelitian yang dilakukan oleh 

Febriady Leonard Sembiring tidak didasarkan pada teori yang digunakan 

untuk mengkaji variabel-variabel di dalam penelitiannya. Di dalam penelitian 

tersebut juga tidak terdapat variabel kontrol yang digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel independen benar-benar berpengaruh terhadap 

variabel dependen.  

Agil Rakhmansyah et al14 di dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

teknologi informasi wireless dan teknolgi informasi wireline memiliki 

pengaruh terhadap kinerja karyawan PT. PLN Area Madiun. Dari hasil 

pengujian regresi linier berganda didapatkan persamaan y = 3.367 + 0.653x1 

+ 1.041x2. Diketahui juga nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) 

sebesar 0.516, hal ini artinya bahwa teknologi informasi wireless dan 

teknologi informasi wireline berkontribusi terhadap kinerja sebesar 51.6%, 

sisanya 48.4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model 

penelitiannya. Penelitian yang dilakukan oleh Agil Rakhmansyah et al 

dikategorikan sebagai penelitian penjelasan. Populasi dalam penelitian ini 

ialah karyawan PT. PLN Area Madiun. Untuk menentukan sampel, peneliti 

menggunakan teknik Total Sampling. Sumber data diperoleh dari data primer 

dan sekunder melalui kuisioner dan dokumentasi. 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian yang dilakukan 

                                                 
14 Agil Rakhmansyahet al, “Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja 

(Studi pada Karyawan PT. PLN Area Madiun),” Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) 14, no. 1 
(2014), hal. 1-9.  
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oleh Agil Rakhmansyah et al dengan penelitian ini. Persamaannya adalah 

penggunaan kuisioner sebagai sumber data, Total Sampling sebagai teknik 

penentuan sampel dan uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. 

Perbedaannya adalah analisis data yang dilakukan dalam penelitian Agil 

Rakhmansyah et al adalah analisis regresi linier berganda, sementara dalam 

penelitian ini menggunakan analisis korelasi karena penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui hubungan antara variabel. Selain persamaan dan perbedaan 

tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Agil Rakhmansyah et al tidak 

didasarkan pada teori yang digunakan untuk mengkaji variabel-variabel di 

dalam penelitiannya. Di dalam penelitian tersebut juga tidak terdapat variabel 

kontrol yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen benar-

benar berpengaruh terhadap variabel dependen dan pengujian validitas 

instrumen yang tidak disertakan dalam penelitian ini.  

Kadek Cendhi Antasari dan Pt D’yan Yuniartha S15 di dalam 

penelitiannya menyatakan bahawa penggunaan teknologi informasi memiliki 

pengaruh terhadap kinerja individu di perusahaan Daerah Parkir Kota 

Denpasar dengan nilai t= 2.556 dan sig. thitung=0.016<α= 0,05, sehingga 

penggunaan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

individu dengan asumsi apabila penggunaan tekologi informasi meningkat, 

maka kinerja individu juga akan meningkat. Di dalam penelitiannya, Kadek 

Cendhi Antasari dan Pt D’yan Yuniartha S juga menyatakan bahwa 

                                                 
15 Kadek Chendi Antasari dan Pt D’yan Yuniartha, “Pengaruh Efektivitas Sistem Informasi 

Akuntansi dan Penggunaan Teknologi Informasi Pada Kinerja Individual dengan Kepuasan Kerja 
Sebagai Variabel Pemoderasi,” E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana  10, no. 2 (2015). 
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efektivitas sistem informasi akuntansi berpengaruh secara signifikan dan 

positif terhadap  kinerja individu di perusahaan Daerah Parkir Kota Denpasar. 

Populasi di dalam penelitian tersebut adalah seluruh karyawan perusahaan 

Daerah Parkir Kota Denpasar dengan jumlah 169 orang dan sampel yang 

digunakan sebanyak 35 orang yang ditentukan dengan menggunakan teknik 

Purposive Sampling. 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian yang dilakukan 

oleh Kadek Cendhi Antasari dan Pt D’yan Yuniartha S dengan penelitian ini. 

Persamaannya adalah penggunaan kuisioner dalam pengumpulan data dan uji 

reliabilitas dengan rumus Cronbach’s Alpha. Perbedaannya adalah sampel 

dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik Total Sampling dan dalam 

penelitian Kadek Cendhi Antasari dan Pt D’yan Yuniartha S dengan 

Purposive Sampling. Selain persamaan dan perbedaan tersebut, penelitian 

yang dilakukan oleh Kadek Cendhi Antasari dan Pt D’yan Yuniartha S tidak 

didasarkan pada teori yang digunakan untuk mengkaji variabel-variabel di 

dalam penelitiannya. Di dalam penelitian tersebut juga tidak terdapat variabel 

kontrol yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen benar-

benar berpengaruh terhadap variabel dependen.  

Irine Chintya16 di dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

pemanfaatan teknologi informasi memiliki pengaruh terhadap kinerja Instansi 

Pemerintah di SKPD Kota Solok dengan nilai thitung lebih besar dari pada ttabel, 

                                                 
16 Irine Chintya, “Pengaruh Pemanfaataan Teknologi Informasi dan Sistem Pengendalian 

Intern Pemerintah Terhadap Kinerja Instansi Pemerintah di Kota Solok (Studi pada SKPD Kota 
Solok),” Jurnal Akuntansi  3, no. 1 (2015), hal. 1-14.  
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yaitu 3.676>1.674 dengan tingkat signifikansi 0.001<0.05 dan nilai β sebesar 

0.608. Artinya, pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh secara 

signifikan dan positif terhadap kinerja Instansi Pemerintah di SKPD Kota 

Solok dengan asumsi jika semakin tinggi pemanfaatan teknologi informasi, 

maka semakin tinggi juga kinerja instansi pemerintah di SKPD Kota Solok. 

Irine Chintya di dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa sistem 

pengendalian intern pemerintah berpengaruh secara signifikan dan positif 

terhadap kinerja instansi pemerintah di SKPD Kota Solok. Kinerja instansi 

pemerintahan di SKPD Kota Solok dapat dijelaskan oleh pemanfaatan 

teknologi informasi dan sistem pengendalian intern pemerintah sebesar 

43.7%, hal ini dibuktikanya dengan nilai koefisien determinasi (Adjusted R 

Square) sebesar 0.473. Sedangkan sisanya 56.3% dijelaskan oleh faktor lain 

yang tidak dijelaskan dalam model penelitian ini.  

Penelitian yang dilakukan oleh Irine Chintya tergolong dalam jenis 

penelitian kausatif. Populasi dalam penelitian tersebut adalah seluruh SKPD 

Kota Solok yang berjumlah 27 unit. Responden yang digunakan dalam 

penelitian tersebut adalah Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 

dan Sub Bagian Keuangan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

tersebut adalah Total Sampling dan sumber data diperoleh melalui kuisioner. 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian yang dilakukan 

oleh Irine Chintya dengan penelitian ini. Persamaannya adalah penentuan 

sampel dengan teknik Total Sampling, kuisioner sebagai sumber data yang 

diukur dengan skala likert dan uji reliabilitas menggunakan rumus 
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Cronbach’s Alpha. Perbedaannya adalah pengujian validitas dalam penelitian 

Irine Chintya dengan Pearson Correlations dan dalam penelitian ini dengan 

Kendall’s tau_b Correlations. Analisis data dalam penelitian Irine Chintya 

adalah analisis regresi linier berganda, sementara dalam penelitian ini dengan 

analisis korelasi, karena penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan 

antara variabel. Selain persamaan dan perbedaan tersebut, penelitian yang 

dilakukan oleh Irine Chintya tidak didasarkan pada teori yang digunakan 

untuk mengkaji variabel-variabel di dalam penelitiannya. Di dalam penelitian 

tersebut juga tidak terdapat variabel kontrol yang digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel independen benar-benar berpengaruh terhadap 

variabel dependen.  

Astuti Handaiyani Siregar dan I Ketut Suryanawa17 yang menyatakan 

bahwa pemanfaatan teknologi informasi memiliki pengaruh terhadap kinerja 

individual pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Barat dengan 

persamaan regresi y = 0.728 + 0.164x1 + 0.124x2 + 0.519x3 + 0.392x4 –

0.052x5 + 0.113x6. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai koefisien dari 

pemanfaatan teknologi informasi sebesar (0.902)>0. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemanfaatan teknologi informasi mampu menjelaskan kinerja 

individual dengan arah yang positif. Pemanfaatan teknologi informasi juga 

memiliki tingkat signifikansi (p-value) 0.000 < (alpha) 0.05, yang berarti 

bahwa pemanfaatan teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

                                                 
17 Astuti Handaiyani Siregar dan I Ketut Suryanawa, “Pemanfaatan Teknologi Informasi 

dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja Individual Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar 
Barat,” Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Bisnis 4, no. 2 (2009), hal. 1-24.  
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kinerja individual pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Barat 

dengan asumsi, jika semakin tinggi tingkat pemanfaatan teknologi informasi, 

maka kinerja individual akan meningkat. Populasi dalam penelitian tersebut 

adalah seluruh pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Barat 

yang menggunakan teknologi informasi dalam menjalankan tugas utamanya 

yaitu sebanyak 74 pegawai. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 

anggota populasi, dengan kata lain penentuan sampel menggunakan teknik 

Total Sampling. Data dalam penelitian tersebut diperoleh menggunakan 

kuisioner yang disebarkan ke responden. 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian yang dilakukan 

oleh Astuti Handaiyani Siregar dan I Ketut Suryanawa dengan penelitian ini. 

Persamaannya adalah penggunaan teknik Total Sampling dalam menentukan 

banyaknya sampel, kuisioner sebagai instrumen penelitian dan uji reliabilitas 

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Perbedaanya adalah uji validitas di 

dalam penelitian ini dengan Kendall’s tau_b Correlations dan penelitian 

Astuti Handaiyani Siregar dan I Ketut Suryanawa dengan Pearson 

Correlations. Selain persamaan dan perbedaan tersebut, penelitian yang 

dilakukan oleh Astuti Handaiyani Siregar dan I Ketut Suryanawa tidak 

didasarkan pada teori yang digunakan untuk mengkaji variabel-variabel di 

dalam penelitiannya. Di dalam penelitian tersebut juga tidak terdapat variabel 

kontrol yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen benar-

benar berpengaruh terhadap variabel dependen.  
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Azwir Nasir dan Ranti Oktari18 di dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa pemanfaatan teknologi informasi tidak memiliki pengaruh terhadap 

kinerja Instansi Pemerintahan di SKPD Kabupaten Kampar dengan nilai p-

value = 0.177>0.05 yang berarti tidak signifikan. Koefisien regresi untuk 

pemanfaatan teknologi informasi sebesar 0.063, hal ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap kinerja instansi 

pemerintah di SKPD Kabupaten Kampar. Akan tetapi, Azwir Nasir dan Ranti 

Oktari di dalam penelitiannya menyatakan bahwa pengendalian intern 

berpengaruh terhadap kinerja instansi pemerintah di SKPD Kabupaten 

Kampar.  

Penelitian Azwir Nasir dan Ranti Oktari menggunakan jenis 

penelitian deskriptif dengan pendekatan survey. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh Dinas dan Instansi Pemerintahan terkait di Kabupaten Kampar 

yang berjumlah 55 unit. Teknik yang digunakan untuk  menentukan sampel 

adalah teknik Purposive Sampling. Data penelitian tersebut didapatkan 

dengan menggunakan kuisioner yang diberikan kepada 40 responden. Dari 

hasil analisis peneliti, diketahui pemanfaatan teknologi informasi sebagai 

variabel independen mempunyai nilai rata-rata   (Mean) total jawaban 

responden sebesar 58.70 dengan standar deviasi sebesar 9.611. Variabel 

pengendalian intern mempunyai nilai rata-rata jawaban responden sebesar 

111.4 dengan standar deviasi sebesar 16.375. Variabel kinerja Instansi 

                                                 
18 Azwir Nasir dan Ranti Oktari, “Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi dan 

Pengendalian Intern Terhadap Kinerja Instansi Pemerintah ( Studi Pada Satuan Kerja Perangkat 
Daerah Kabupaten Kampar ),” Jurnal Ekonomi 19, no. 2 (2011). 
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Pemerintah mempunyai nilai rata-rata jawaban responden  sebesar 29.35 

dengan  standar  deviasi sebesar 2.685. 

Penelitian yang dilakukan Azwir Nasir dan Ranti Oktari dengan 

penelitian ini sama-sama menggunakan kuisioner sebagai sumber datanya 

yang diukur dengan skala likert dan uji reliabilitas dengan rumus Cronbach’s 

Alpha. Sampel di dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik Total 

Sampling, sedangkan penelitian Azwir Nasir dan Ranti Oktari dengan 

Purposive Sampling. Uji validitas di dalam penelitian ini dengan Kendall’s 

tau_b Correlations dan penelitian Azwir Nasir dan Ranti Oktari dengan 

Pearson Correlations. Selain persamaan dan perbedaan tersebut, penelitian 

yang dilakukan oleh Azwir Nasir dan Ranti Oktari tidak didasarkan pada teori 

yang digunakan untuk mengkaji variabel-variabel di dalam penelitiannya. Di 

dalam penelitian tersebut juga tidak terdapat variabel kontrol yang digunakan 

untuk mengetahui apakah variabel independen benar-benar berpengaruh 

terhadap variabel dependen.  

Nyoman Ayu Devi Sri Utami et al19 menyatakan bahwa pemanfaatan 

teknologi berpengaruh terhadap efektivitas implementasi sistem informasi 

akuntansi di BPR Kabupaten Buleleng dengan persamaan regresi berganda y 

= -3.405 + 0.219x1 + 0.372x2 + 0.240x3. Berdasarkan persamaan tersebut 

diketahui bahwa pemanfaatan teknologi (X1) memiliki koefisien positif 

sebesar 0.219 dan nilai signifikansi 0.040<0.05. Hasil tersebut menunjukkan 

                                                 
19 Nyoman Ayu Devi Sri Utami et al, “Pengaruh Pemanfaatan Teknologi, Pelatihan dan 

Partisipasi Pemakai Terhadap Efektivitas Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (Studi 
Empiris Pada BPR di kabupaten Buleleng),” e-journal S1 Ak Universitas Pendidikan Ganesha3, 
no. 1 (2015). 
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bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap efektivitas implementasi sistem informasi akuntansi di BPR 

Kabupaten Buleleng dengan asumsi, jika pemanfaatan teknologi informasi 

tinggi, maka efektivitas implementeasi sistem informasi akuntansi juga akan 

tinggi. Nyoman Ayu Devi Sri Utami et al di dalam penelitiannya juga 

menyatakan bahwa pelatihan dan partisipasi pemakai berpengaruh terhadap 

efektivitas implementasi sistem informasi akuntansi. Hasil perhitungan 

koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0.881. 

Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas sistem informasi akuntansi dapat 

dijelaskan oleh pemanfaatan teknologi, pelatihan dan partisipasi pemakai 

sebesar 88.1%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 

terdapat dalam model penelitian ini. Sumber data diperoleh dari kuisioner 

yang disebarkan sebanyak 37 responden yang bekerja sebagai karyawan di 

Bank Pengkreditan Rakyat (BPR) Kabupaten Buleleng. Sampel dalam 

penelitian tersebut diperoleh menggunakan teknik Purposive Sampling dan 

pengumpulan data menggunakan kuisioner yang diukur dengan skala likert.  

Sama halnya dengan penelitian ini, Nyoman Ayu Devi Sri Utami et al 

menggunakan kuisioner sebagai instrumen penelitiannya. Teknik penentuan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan Total Sampling, sedangkan di 

dalam penelitian Nyoman Ayu Devi Sri Utami et al menggunakan Purposive 

Sampling. Pengukuran variabel di dalam penelitian ini sama-sama 

menggunakan skala likert dan pertanyaan yang terdapat di dalam kuesioner 

penelitian ini menggunakan 4 (empat ) alternatif jawaban, sedangkan dalam 
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penelitian Nyoman Ayu Devi Sri Utami et al menggunakan 5 (lima) alternatif 

jawaban. Untuk menguji validitas instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan Kendall’s tau_b Correlations dan dalam penelitian Nyoman 

Ayu Devi Sri Utami et al menggunakan Pearson Correlation. Pengujian 

reliabilitas instrumen sama-sama menggunakan Cronbach’s Alpha. Analisis 

data yang dilakukan dalam penelitian Nyoman Ayu Devi Sri Utami et al 

adalah analisis regresi linier berganda, sementara dalam penelitian ini 

menggunakan analisis korelasi karena penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel. Selain persamaan dan perbedaan 

tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Nyoman Ayu Devi Sri Utami et al 

tidak terdapat variabel kontrol yang digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel independen benar-benar berpengaruh terhadap variabel dependen.  

Setelah mengkaji dari sekian banyak literatur yang ada, dapat 

disimpulkan bahwa permasalahan yang penulis tawarkan tentang hubungan 

pengelolaan sarana dan prasarana berbasis IT terhadap peningkatan 

produktivitas kerja pegawai belum dikaji dalam literatur-literatur yang ada. 

Berdasarkan kenyataan yang ada sarana dan prasarana berbasis IT merupakan 

salah satu faktor penting yang menunjang setiap pekerjaan dan kegiatan di 

kantor. Tanpa adanya sarana dan prasarana yang memadahi, suatu pekerjaan 

atau kegiatan menjadi terhambat dalam proses pelaksanaanya. Hal ini 

menunjukkan bahwa permasalahan yang penulis tawarkan merupakan salah 

satu permasalahan baru dan perlu diteliti lebih lanjut. Selain itu dari literatur-

literatur di atas, belum ada yang olah dan analisis datanya menggunakan 
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variabel kontrol (variabel Z). Oleh karena itu, kekurangan yang ada dalam 

literatur-literatur tersebut akan dilengkapi di dalam penelitian ini. Penelitian 

ini akan meneliti tentang hubungan pengelolaan sarana dan prasarana 

berbasis IT terhadap peningkatan produktivitas kerja yang akan dikontrol 

dengan variabel loyalitas pegawai dengan objek penelitian pegawai 

Kementerian Agama Kabupaten Kulon Progo.  

 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran mengenai susunan skripsi ini, maka 

perlu dijelaskan sistematika pembahasan yang secara umum terdiri dari V 

(lima) bab, yaitu: 

BAB I Pendahuluan 

Isi dari BAB I terdiri dari latar belakang yang menguraikan tentang 

topik permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Selanjutnya dalam 

BAB I terdapat rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka yang berisi kajian penelitian terdahulu dan sistematika pembahasan.  

BAB II Landasan Teori dan Hipotesis 

Pada BAB II berisi tentang teori yang digunakan untuk mengkaji 

penelitian ini dan hipotesis yang digunakan untuk menerima atau menolak 

teori.    

BAB III Metode Penelitian 

Pada BAB III berisi tentang metode penelitian yang meliputi tempat 

dan waktu penelitian, jenis penelitian, unit of analysis, populasi dan sampel, 
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variabel penelitian, metode pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas 

dan metode analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada BAB IV berisi tentang hasil penelitian dan analisis data yang 

dimulai dari gambaran umum Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kulon 

Progo Yogyakarta, letak geografis, sejarah singkat, visi dan misi, struktur 

kepegawaian dan sarana dan prasarana. Sedangkan analisis data di dalam 

penelitian ini adalah analisis korelasi parsial dengan bantuan program SPSS 

(Statistical Product and Social Sciences) 16.  

BAB V Penutup 

Pada BAB V berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan 

analisis data yang terdapat dalam BAB IV, serta berisi tentang saran dan 

masukan-masukan positif untuk Kementerian Agama Kabupaten Kulon Progo 

berkaitan dengan pengelolaan sarana dan prasarana berbasis IT dan 

hubungannya dengan peningkatan produktivitas kerja.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan-temuan dalam penelitian yang telah dibahas 

pada BAB IV, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah: 

1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara pengelolaan sarana dan 

prasarana berbasis IT dengan peningkatan produktivitas kerja. Akan tetapi 

hubungan yang terjadi antara pengelolaan sarana dan prasarana berbasis IT 

dengan peningkatan produktivitas kerja karena pegawai memiliki loyalitas.  

2. Hubungan antara pengelolaan sarana dan prasarana berbasis IT dengan 

peningkatan produktivitas kerja setelah dikontrol dengan loyalitas pegawai 

adalah spurious (tidak ada hubungan). Hal ini didasarkan pada 

perbandingan antara hasil korelasi bivariat (pengelolaan sarana dan 

prasarana berbasis IT dengan peningkatan produktivitas kerja) dengan 

korelasi parsial (pengelolaan sarana dan prasarana berbasis IT, 

peningkatan produktivitas dan loyalitas pegawai) yang menunjukkan 

bahwa ryx>ryx.z, yaitu 0.493>0.386. Jadi, tinggi rendahnya pengelolaan 

sarana dan prasarana berbasis IT secara linier tidak berhubungan dengan 

tinggi rendahnya peningkatan produktivitas kerja. Hubungan antara 

pengelolaan sarana dan prasarana berbasis IT terhadap peningkatan 

produktivitas kerja pegawai akan terjadi jika pegawai itu memiliki 

loyalitas.  
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3. Besarnya hubungan antara variabel X (pengelolaan sarana dan prasarana 

berbasis IT) dan variabel Z (loyalitas pegawai) dengan variabel Y 

(peningkatan produktivitas kerja) adalah 0.386. Dengan kata lain, 

hubungan antara variabel X (pengelolaan sarana dan prasarana berbasis 

IT) dan variabel Z (loyalitas pegawai) dengan variabel Y (peningkatan 

produktivitas kerja) rendah, karena berada pada interval 0.20-0.399.  

 

B. Saran-saran 

1. Pengelolaan Sarana dan prasarana berbasis IT yang ada di Kementerian 

Agama Kabupaten Kulon Progo masih berada pada kategori rendah, maka 

perlu dilakukan peningkatan. Walaupun hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa adanya hubungan antara pengelolaan sarana dan prasarana berbasis 

IT dengan peningkatan produktivitas kerja karena dimediasi loyalitas 

kerja. Akan tetapi dengan adanya kemajuan teknologi informasi yang 

semakin pesat tidak menutup kemungkinan dalam jangka waktu tertentu 

sarana dan prasarana berbasis IT akan berhubungan secara langsung 

dengan peningkatan produktivitas kerja.  

2. Untuk meningkatan produktivitas kerja, sebuah lembaga membutuhkan 

individu-individu yang berkompeten dan memiliki loyalitas. Karena 

berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa loyalitas pegawai 

memiliki kontribusi yang lebih besar daripada dukungan sarana dan 

prasarana berbasis IT.   
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3. Hubungan antara pengelolaan sarana dan prasarana berbasis IT dan 

loyalitas pegawai dengan peningkatan produktivitas pegawai di 

Kementrian Agama Kabupaten Kulon Progo tergolong rendah. Oleh 

karena itu, untuk meningkatkan produktivitas kerja dapat dilakukan 

dengan perbaikan secara terus menerus, peningkatan mutu hasil pekerjaan, 

meningkatkan disiplin kerja, pemberdayaan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan pemanfaatan teknologi secara tepat.  
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Kepada Yth. Bapak/Ibu  

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Nama saya Heru Sulistya, mahasiswa dari Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prodi Manajemen Pendidikan 

Islam. Berhubungan dengan judul skripsi yang berjudul “Pengaruh Pengelolaan Sarana 

dan Prasarana Berbasis IT Terhadap Peningkatan Produktivitas Kerja Pegawai 

Kementerian Agama Kabupaten Kulon Progo”, saya sebagai peneliti membutuhkan 

informasi dari Bapak/Ibu mengenai sarana dan prasarana berbasis IT dan pengaruhnya 

terhadap peningkatan produktivitas kerja. Data dan jawaban dari Bapak/Ibu sebagai 

responden dalam penelitian ini hanya digunakan untuk keperluan penelitian dan sangat dijaga 

kerahasiaanya. Untuk itu, saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan jawaban 

secara jujur sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya. Setelah Bapak/Ibu selesai mengisi 

kuisioner ini, mohon untuk memberitahu saya ke nomor Hp (0857-2580-2860) untuk 

mengambil kembali kuisioner. 

Saya mengucapkan terimakasih atas kerjasama dan bantuan dari Bapak/Ibu yang telah 

bersedia meluangkan waktu untuk mengisi kuisioner penelitian ini.  

 

1. Petunjuk Pengisian Kuisioner 

1) Bapak/Ibu dimohon untuk membaca dengan teliti setiap pernyataan dan jawaban yang 

ada.  

2) Bapak/Ibu dimohon untuk menjawab semua pernyataan sesuai dengan kenyataan 

yang ada, karena pernyataan satu dengan lainnya saling berkaitan.  

3) Kategori pernyataan positif akan diberi nilai 4 untuk selalu, 3 untuk sering, 2 untuk 

jarang, dan 1 untuk tidak pernah. Sebaliknya untuk pernyataan negatif akan diesri 

nilai 1 untuk selalu, 2 untuk sering, 3 untuk jarang, dan 4 untuk tidak pernah. Begitu 

juga untuk opsi jawaban sangat setuju, setuju, kurang setuju, dan tidak setuju.  

4) Mohon identitas responden diisi dengan lengkap.  

5) Untuk pengisian kuisioner dengan cara memberikan tanda √ (checklist) pada skala 

yang telah tersedia.  
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2. Identitas Responden 
(Data hanya untuk kepentingan penelitian) 

1) Nama    :  ........................................................... 
2) Jenis Kelamin    :  ○ 1. Laki-laki 
     ○ 2. Perempuan 
 
3) Usia    :  ○ 1. 25-29 Tahun 

     ○ 2. 30-35 Tahun 
     ○ 3. 36-40 Tahun 
     ○ 4. 41-45 Tahun 
     ○ 5. 46-50 Tahun 
     ○ 6. 50 Tahun ke atas 
 

4) Pendidikan Terakhir   :  ○ 1. SMA 
     ○ 2. S1 
     ○ 3. S2 
     ○ 4. S3 
 

5) Lama Bekerja di Kemenag KP :  ○ 1. 0-4 Tahun 
     ○ 2. 5-8 Tahun 
     ○ 3. 9-12 Tahun 
     ○ 4. 13-16 Tahun 
     ○ 5. 17-20 Tahun 
     ○ 6. 21 Tahun ke atas 

6) Seksi    :  ........................................................... 
7) No. Hp    : ...........................................................  
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I. Pada bagian ini Bapak/Ibu diminta untuk memberikan pendapat mengenai 
pengelolaan sarana dan prasarana berbasis IT yang meliputi perencanaan, 
pengadaan, penyimpanan, distribusi, pemanfaatan, pemeliharaan, dan 
penghapusan dengan memberikan tanda √ (checklist) pada opsi jawaban yang 
tersedia.  
 

1. Dalam proses perencanaan, perlu dibentuk panitia yang memegang kendali 
dalam merencanakan kebutuhan sarana dan prasarana IT.  

 1. Sangat Tidak Setuju 

 2. Tidak Setuju 

 3. Setuju 

 4. Sangat Setuju 
 

2. Tidak diperlukan orang-orang yang memiliki keahlian khusus dalam 
pembentukan panitia perencanaan sarana dan prasarana IT.  

 1. Sangat Setuju 

 2. Setuju 

 3. Tidak Setuju 

 4. Sangat Tidak Setuju 
 

3. Setelah terbentuk, panitia harus melakukan analisis terhadap sarana dan 
prasarana IT apa yang diperlukan. 

 1. Sangat Tidak Setuju 

 2. Tidak Setuju 

 3. Setuju 

 4. Sangat Setuju 
 

4. Dalam menganalisis kebutuhan sarana dan prasarana IT, panitia harus 
mementingkan kebutuhan-kebutuhan yang dirasa penting dan 
mengesampingkan kebutuhan yang kurang penting atau hanya menjadi 
pendukung saja. 

 1. Sangat Tidak Setuju 

 2. Tidak Setuju 

 3. Setuju 

 4. Sangat Setuju 
 

5. Panitia harus mampu menentukan spesifikasi dari sarana dan prasarana IT 
yang sesuai dengan kebutuhan.  

 1. Sangat Tidak Setuju 

 2. Tidak Setuju 

 3. Setuju 

 4. Sangat Setuju 
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6. Spesifikasi dari sarana dan prasarana IT yang dibutuhkan disesuaikan dengan 
kebutuhan pegawai.   

○ 1. Sangat Tidak Setuju 
○ 2. Tidak Setuju 
○ 3. Setuju  
○ 4. Sangat Setuju 

7. Dalam melakukan perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana IT, panitia harus 
menentukan dan memperhitungkan harga untuk barang-barang yang dibutuhkan.  

○ 1. Sangat Tidak Setuju 
○ 2. Tidak Setuju 
○ 3. Setuju  
○ 4. Sangat Setuju 

8. Dalam menetapkan harga, harus ada kesesuaian harga sarana dan prasarana IT yang 
dibutuhkan dengan harga yang ditawarkan di pasar, tanpa ada keinginan untuk 
mengambil keuntungan.  

○ 1. Sangat Tidak Setuju 
○ 2. Tidak Setuju 
○ 3. Setuju  
○ 4. Sangat Setuju 

9. Setelah hasil rencana selesai dibuat, diperlukan persetujuan dari pimpinan mengenai 
kebutuhan sarana dan prasarana IT yang diperlukan.  

○ 1. Sangat Tidak Setuju 
○ 2. Tidak Setuju 
○ 3. Setuju  
○ 4. Sangat Setuju 

10. Jika hasil rencana telah disetujui, maka diperlukan pengesahan dari pimpinan.  
○ 1. Sangat Tidak Setuju 
○ 2. Tidak Setuju 
○ 3. Setuju  
○ 4. Sangat Setuju 

11. Diperlukan adanya analisis mengenai fungsi dari sarana dan prasarana IT yang 
dibutuhkan.  

○ 1. Sangat Tidak Setuju 
○ 2. Tidak Setuju 
○ 3. Setuju  
○ 4. Sangat Setuju 
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12. Dalam melakukan analisis kebutuhan dan fungsi, harus mempertimbangkan 

kebutuhan sekarang dan yang akan datang.  
 1. Sangat Tidak Setuju 

 2. Tidak Setuju 

 3. Setuju 

 4. Sangat Setuju 
 

13. Dilakukan klarifikasi terkait kebutuhan sarana dan prasarana IT.  
 1. Sangat Tidak Setuju 

 2. Tidak Setuju 

 3. Setuju 

 4. Sangat Setuju 
 

14. Dalam mengklarifikasi, harus menyeluruh dan jelas berkenaan dengan 
kebutuhan sarana dan prasarana IT. 

 1. Sangat Tidak Setuju 

 2. Tidak Setuju 

 3. Setuju 

 4. Sangat Setuju 
 

15. Membuat proposal pengadaan sarana dan prasarana IT yang baik dan tepat 
sasaran. 

 1. Sangat Tidak Setuju 

 2. Tidak Setuju 

 3. Setuju 

 4. Sangat Setuju 
 

16. Sebelum sarana dan prasarana IT didistribusikan, harus disimpan di dalam 
tempat yang aman dan jauh dari hal-hal yang menyebabkan kerusakan.  

 1. Sangat Tidak Setuju 

 2. Tidak Setuju 

 3. Setuju 

 4. Sangat Setuju 
 

17. Dalam hal penyimpanan, menggunakan ketentuan bahwa sarana dan prasarana 
IT yang lama harus lebih dulu digunakan.  

 1. Sangat Tidak Setuju 

 2. Tidak Setuju 

 3. Setuju 

 4. Sangat Setuju 
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18. Penyimpanan sarana dan prasarana IT dilakukan pada tepat yang mudah 
ditemukan, jika sewaktu-waktu diperlukan akan mudah dalam mencarinya.  

 1. Sangat Tidak Setuju 

 2. Tidak Setuju 

 3. Setuju 

 4. Sangat Setuju 
 

19. Dalam proses pendistribusian dibutuhkan adanya kebutuhan yang jelas dari pihak-
pihak yang akan menggunakan sarana dan prasarana IT tersebut.  

○ 1. Sangat Tidak Setuju 
○ 2. Tidak Setuju 
○ 3. Setuju  
○ 4. Sangat Setuju 

20. Diperlukan tenaga yang cekatan dan ahli dalam hal distribusi sarana dan prasarana IT, 
agar pendistrbusiannya cepat dan tepat sasaran.  

○ 1. Sangat Tidak Setuju 
○ 2. Tidak Setuju 
○ 3. Setuju  
○ 4. Sangat Setuju 

21. Bapak/Ibu menggunakan sarana dan prasarana IT dalam mengerjakan  tugas yang 
dibebankan.  

○ 1. Tidak Pernah 
○ 2. Jarang 
○ 3. Sering 
○ 4. Selalu     

22. Bapak/Ibu menggunakan berbagai macam sarana dan prasarana IT yang tersedia 
untuk memperlancar pekerjaan kantor.  

○ 1. Tidak Pernah 
○ 2. Jarang 
○ 3. Sering 
○ 4. Selalu 

23. Dalam menggunakan sarana dan prasarana IT Bapak/Ibu menyesuaikan dengan 
kebutuhan.  

○ 1. Tidak Pernah 
○ 2. Jarang 
○ 3. Sering 
○ 4. Selalu 

24. Dengan menggunakan sarana dan prasarana IT pekerjaan Bapak/Ibu menjadi lebih 
mudah diselesaikan.  

○ 1. Tidak Pernah 
○ 2. Jarang 
○ 3. Sering 
○ 4. Selalu 
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25. Terdapat rasa bertanggung jawab saat Bapak/Ibu menggunakan sarana dan prasarana 
IT.  

○ 1. Tidak Pernah 
○ 2. Jarang 
○ 3. Sering 
○ 4. Selalu 

26. Bapak/Ibu mengikuti prosedur saat menggunakan sarana dan prasarana IT.  
○ 1. Tidak Pernah 
○ 2. Jarang 
○ 3. Sering 
○ 4. Selalu 
 

 
1 2 3 4  

27 
Selalu berhati-hati dalam menggunakan 
sarana dan prasarana IT. 

Tidak 
Pernah     

Selalu 

28 
Menjaga kebersihan sarana dan prasarana 
IT sebelum, sesaat, dan sesudah 
digunakan. 

Tidak 
Pernah     

Selalu 

29 
Melakukan pengecekan dan perawatan 
terhadap sarana dan prasarana IT yang 
digunakan. 

Tidak 
Pernah     

Selalu 

30 
Jika terdapat bagian pada sarana dan 
prasarana IT yang rusak, maka perlu 
dilakukan perbaikan. 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

    

Sangat 
Setuju 

31 

Dalam melakukan penghapusan sarana 
dan prasarana IT perlu dibentuk panitia 
yang memiliki kemampuan dalam bidang 
tersebut. 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

    
Sangat 
Setuju 

 
32. Diperlukan proses analisis terhadap sarana dan prasarana IT sebelum dilakukan 

penghapusan.  
○ 1. Sangat Tidak Setuju 
○ 2. Tidak Setuju 
○ 3. Setuju  
○ 4. Sangat Setuju 

33. Pembuatan berita acara berkaitan dengan penghapusan sarana dan prasarana IT.  
○ 1. Sangat Tidak Setuju 
○ 2. Tidak Setuju 
○ 3. Setuju  
○ 4. Sangat Setuju 

II. Pada bagian kedua ini, Bapak/Ibu diminta pendapatnya mengenai peningkatan 
produktivitas kerja yang dapat ditandai dengan kuantitas kerja, kualitas kerja, dan 
ketepatan waktu.  
 

Pandangan Bapak/Ibu tentang peningkatan produktivitas 
kerja. 

1 2 3 4  
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34 
Bapak/Ibu dapat menyelesaikan tugas 
yang dibebankan sesuai dengan target 
yang telah ditetapkan. 

Tidak 
Pernah     

Selalu 

35 
Hasil kerja Bapak/Ibu selama ini sudah 
sesuai dengan yang ditargetkan oleh 
lembaga. 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

    

Sangat 
Setuju 

36 
Mutu dari pekerjaan yang Bapak/Ibu 
kerjakan memenuhi standar yang telah 
ditetapkan. 

Tidak 
Pernah     

Selalu 

37 
Dengan adanya sarana dan prasarana 
yang mendukung menjadikan mutu 
pekerjaan meningkat. 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

    

Sangat 
Setuju 

38 
Bapak/Ibu dapat menyelesaikan 
pekerjaan sesuai dengan waktu yang 
ditetapkan. 

Tidak 
Pernah     

Selalu 

39 
Waktu yang ditetapkan dalam 
menyelesaikan pekerjaan sudah sesuai 
dengan kemampuan pegawai. 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

    
Sangat 
Setuju 

40 
Sumber daya yang tersedia membantu 
dalam menyelesaikantugas yang 
dibebankan 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

    
Sangat 
Setuju 

41 
Memaksimalkan sumber daya yang ada 
dalam mencapai tujuan lembaga 

Tidak 
Pernah     Selalu 

42 
Kemampuan Bapak/Ibu sudah sesuai 
dengan tugas yang dibebankan 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

    
Sangat 
Setuju 

43 
Mampu menyelesaikan tugas individu 
dengan baik 

Tidak 
Pernah     Selalu 

44 
Bapak/Ibu berkomitmen untuk 
menyelesaikan tugas yang dibebankan 

Tidak 
Pernah     Selalu 

45 
Bapak/ibu berkomitmen untuk 
meningkatkan kinerja lembaga  

Tidak 
Pernah     Selalu 
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III. Pada bagian ketiga ini, Bapak/Ibu dimintai pendapatnya mengenai loyalitas 
pegawai terhadap pekerjaan.  
 
Pandangan Bapak/Ibu tentang loyalitas terhadap 

pekerjaan 
1 2 3 4  

46 
Menaati setiap peraturan yang diberlakukan 
di kantor 

Tidak 
Pernah     

Selalu 

47 
Sanggup menjalankan dengan baik setiap 
tugas yang dibebankan.  

Tidak 
Pernah     

Selalu 

48 
Bapak/Ibu mau bekerjasama demi 
tercapainya tujuan lembaga 

Tidak 
Pernah     

Selalu 

49 
Ikut bertanggung jawab dalam memajukan 
lembaga 

Tidak 
Pernah     

Selalu 

50 
Menjalin hubungan yang baik sesama 
pegawai, baik antara atasan dengan 
bawahan dan bawahan dengan atasan 

Tidak 
Pernah     

Selalu 

51 
Mencintai pekerjaan sebagai pegawai di 
Kementerian Agama Kabupate Kulon 
Progo 

Tidak 
Pernah     Selalu 
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Lampiran VIII: Validitas Instrumen 

Correlations Hasil Uji Validitas Item-item Variabel Pengelolaan Sarana dan Prasarana Berbasis IT 

 



160 
 

 



161 
 

 



162 
 

 



163 
 

 



164 
 

 



165 
 

Correlations Hasil Uji Validitas Item-item Variabel Peningkatan Produktivitas Kerja
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Correlations Hasil Uji Validitas Item-item Variabel Loyalitas Pegawai 
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Lampiran IX: Reliabilitas Instrumen 
 

Reliabilitas Instrumen Variabel Pengelolaan Sarana dan Prasarana Berbasis 
IT 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

PX1 77.0455 46.752 .525 .887 

PX2 77.1212 48.693 .406 .890 

PX3 77.0152 48.107 .464 .888 

PX4 77.2273 48.209 .485 .887 

PX5 77.0303 47.845 .601 .884 

PX6 77.0758 47.733 .572 .885 

PX7 77.1515 49.484 .463 .888 

PX8 77.0303 47.599 .525 .886 

PX9 77.0000 48.185 .658 .884 

PX10 77.0152 47.646 .658 .883 

PX11 76.9545 48.813 .548 .886 

PX13 77.1061 49.173 .564 .886 

PX14 77.0455 49.152 .529 .887 

PX15 77.0606 48.458 .648 .884 

PX17 77.4697 48.622 .431 .889 

PX19 77.0758 48.071 .670 .883 

PX20 77.0606 48.827 .480 .887 

PX21 76.8939 50.589 .216 .894 

PX23 76.8485 49.669 .362 .890 

PX25 76.6515 51.000 .252 .892 

PX26 76.8636 49.350 .345 .891 

PX28 76.9091 49.622 .370 .890 

PX32 76.9242 49.363 .461 .888 

PX33 76.7879 49.431 .453 .888 
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Reliabilitas Instrumen Variabel Peningkatan Produktivitas Kerja 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

PY1 37.6667 20.933 .697 .931 

PY2 37.7879 20.939 .744 .930 

PY3 37.7576 20.740 .727 .930 

PY4 37.5606 21.419 .589 .935 

PY5 37.7879 21.216 .682 .932 

PY6 37.7121 20.270 .809 .927 

PY7 37.6061 20.919 .735 .930 

PY8 37.5606 21.481 .656 .933 

PY9 37.7424 19.979 .799 .927 

PY10 37.7121 21.408 .648 .933 

PY11 37.5455 21.236 .714 .931 

PY12 37.5606 20.896 .792 .928 

 

Reliabilitas Instrumen Variabel Loyalitas Pegawai 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

PZ1 18.1970 4.345 .798 .908 

PZ2 18.2273 4.701 .647 .927 

PZ3 18.1667 4.541 .770 .911 

PZ4 18.1970 4.345 .864 .899 

PZ5 18.2576 4.286 .805 .907 

PZ6 18.1212 4.539 .812 .906 
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Lampiran X: Daftar Pegawai Kementerian Agama Kabupaten Kulon Progo 

yang dalam Proses Kerjanya Menggunakan Sarana dan Prasarana Berbasis 

IT 

 

No Nama Jenis Kelamin Unit Kerja 

1 Drs. H. Edhi Gunawan, M.Pd.I Laki-laki Kepala Kantor 

2 Drs. H. Jauhar Mustofa,MSI Laki-laki Ka.Sub Bag TU 

3 Sri Miyarsih Perempuan Sekjend Kemenag KP 

4 Rini Rahayuningsih, S.H Perempuan Sekjend Kemenag KP 

5 Sya’ban Hani Laki-laki Sekjend Kemenag KP 

6 Dwi Antar Wibawa Laki-laki Sekjend Kemenag KP 

7 Emha Fitri Astuti, SE Perempuan Sekjend Kemenag KP 

8 M Agus Akhirudin Laki-laki Sekjend Kemenag KP 

9 Y Hery Suwondo, SE Laki-laki Sekjend Kemenag KP 

10 Evi Kusumawati, SE Perempuan Sekjend Kemenag KP 

11 Noer Faidah M, S.Ag, MSI Perempuan Sekjend Kemenag KP 

12 Ari Noor Priharyanto, SE Laki-laki Sekjend Kemenag KP 

13 Nur Isnandar, A.Md Laki-laki Sekjend Kemenag KP 

14 Sidik Siswoyo, BA Laki-laki Sekjend Kemenag KP 

15 Agung Mabruri Asrori Laki-laki Sekjend Kemenag KP 

16 Sugiyanta Laki-laki Sekjend Kemenag KP 

17 Prihono Laki-laki Sekjend Kemenag KP 

18 Ari Sugiyono Laki-laki Sekjend Kemenag KP 

19 Sulismadi Laki-laki Sekjend Kemenag KP 

20 Kurnia Wulandari, S.Si Perempuan Sekjend Kemenag KP 

21 Dhaz Yudhanto, S.E. Laki-laki Sekjend Kemenag KP 

22 Rahendrarta Indrayana, SS Laki-laki Sekjend Kemenag KP 

23 Rr. Eny Kurniawati Perempuan Sekjend Kemenag KP 

24 Arif Purwanti, SE Perempuan Sekjend Kemenag KP 

25 Kasih Ari Hidayati Perempuan Sekjend Kemenag KP 
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26 Haris Widiyanto, SH Laki-laki Sekjend Kemenag KP 

27 YP Ronny Wicaksono, ST Laki-laki Sekjend Kemenag KP 

28 Nur Hadi Laki-laki Sekjend Kemenag KP 

29 Drs. H R. Nur Rahmawan S Laki-laki PHU Kemenag KP 

30 Jumadi  Laki-laki PHU Kemenag KP 

31 Muhammadie Laki-laki PHU Kemenag KP 

32 Ari Gunawan Laki-laki PHU Kemenag KP 

33 Hj. Adminarsih Perempuan PHU Kemenag KP 

34 Drs. Parjiyo, M.A Laki-laki Binsyar Kemenag KP 

35 Tubiyanto  Laki-laki Binsyar Kemenag KP 

36 Ibnu Khafid Laki-laki Binsyar Kemenag KP 

37 Muhammad Ali Laki-laki Binsyar Kemenag KP 

38 Drs. H. Abd. Majid Laki-laki Bimas Islam Kemenag KP 

39 Sukaryanta  Laki-laki Bimas Islam Kemenag KP 

40 Sumirah  Perempuan Bimas Islam Kemenag KP 

41 H. Akhwad Suwat’ah., S.Sos.I Laki-laki Bimas Islam Kemenag KP 

42 Ahmad Zahrowi, S.IP Laki-laki Bimas Islam Kemenag KP 

43 Supardi  Laki-laki Bimas Islam Kemenag KP 

44 M. Latif Fahrudin, S.Ag Laki-laki Bimas Islam Kemenag KP 

45 Drs. Damanhuri, M.A Laki-laki Bimas Islam Kemenag KP 

46 Muqoffa Mahyudin, S.Ag Laki-laki Bimas Islam Kemenag KP 

47 Asih Parini Perempuan Bimas Islam Kemenag KP 

48 Aris Kuswanta, S.IP Laki-laki Bimas Islam Kemenag KP 

49 Kadir  Laki-laki Bimas Islam Kemenag KP 

50 Saeful Hadi,S.Ag, M.Pd.i Laki-laki Bimas Islam Kemenag KP 

51 Siti Aisyah Perempuan Bimas Islam Kemenag KP 

52 Drs. Moh Mustolih Laki-laki PAKIS Kemenag KP 

53 Rochmad M Sauqo Laki-laki PAKIS Kemenag KP 

54 Hj. Purwanti, A.Ma Perempuan PAKIS Kemenag KP 

55 Darsa Prihanto Laki-laki PAKIS Kemenag KP 
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56 Zudi Zarkasi Laki-laki PAKIS Kemenag KP 

57 Tukardi  Laki-laki PAKIS Kemenag KP 

58 Yudi Santosa Laki-laki PAKIS Kemenag KP 

59 Dra. Hj. Sulasmi, M.A Perempuan Dikmad Kemenag KP 

60 Supangat  Laki-laki Dikmad Kemenag KP 

61 Tri Mulyani Indrastuti Perempuan Dikmad Kemenag KP 

62 Iwan Susilo, SH Laki-laki Dikmad Kemenag KP 

63 Hesti Muryaningsih, A.Ma. Perempuan Dikmad Kemenag KP 

64 Ummu Azizah, S.E Perempuan Dikmad Kemenag KP 

65 H. Sarna, A.Md Laki-laki Dikmad Kemenag KP 

66 M. Nur Sapto Dwiantoro, SE Laki-laki Katolik Kemenag KP 

67 Yohanes Setiyanto, S.S Laki-laki Katolik Kemenag KP 

68 Hubertus Budi Supriyanto Laki-laki Katolik Kemenag KP 

69 Marcell Laki-laki Katolik Kemenag KP 

70 Esti Langgeng Prasetyo, S.Th Laki-laki Katolik Kemenag KP 

71 Aloysius Maryanto Laki-laki Katolik Kemenag KP 

72 Susanna Pancaningsih, S.Pd Perempuan Penyuluh Agama Katolik 

73 Drs. Antonius Hernawan Pratikta Laki-laki Pengawas Katolik 

74 Sumarni, S.PAK Perempuan Pengawas Kristen 

75 Isdiyati, S.Ag Perempuan Pengawas Katolik 
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Lampiran XI: Sertifikat PLP I
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Lampira XII: Sertifikat PLP-KKN Integratif 
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Lampiran XIII: Sertifikat TOEC 
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Lampiran XIV: Sertifikat IQLA 
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Lampiran XV: Sertifikat ICT 
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Lampiran XVI: Sertifikat Sosialisasi Pembelajaran Mahasiswa (Sospem) 
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Lampiran XVII: Sertifikat Baca Tulis Al-Qur’an (BTAQ) 
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Lampiran XVIII: Sertifikat OPAK 

 

H
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Lampiran XIX: Surat Keterangan Bebas Nilai C- dan E 
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Lampiran XX: Foto-Foto Lokasi Penelitian 

 

Ruang Loby (Resepsionis) 

 

Ruang Umum dan Ruang Kepegawaian 
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Ruang PHU (Penyelenggara Haji dan Umrah) 

 

Ruang Pendidikan Madrasah 
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Ruang Penyimpanan (Gudang) 

 

Ruang Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam dan Ruang Perencanaan 
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Ruang Bimas Islam 

 

Ruang Umum 
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Daftar Hadir Elektronik Pegawai dan Pengawas di sebelah Ruang Keuangan 

 

Ruang Binsyar dan Ruang Penyelenggara Khatolik 
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Lampiran XXI: CURICULUM VITAE 

 

A. DATA PRIBADI 

1. Nama Lengkap   : Heru Sulistya 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Kulon Progo, 21 Oktober 1994 

3. Jenis Kelamin    : Laki-laki 

4. Agama    : Islam 

5. Alamat    : Karanggede RT 70/ RW 18, Jatimulyo,  

Girimulyo, Kulon Progo, Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

6. No.Telp/HP    : 085725802860 

7. Email     : herusulistya7@gmail.com 

B. DATA ORANG TUA 

1. Nama Ayah    : Suritman 

2. Nama Ibu    : Suratilah 

3. Alamat    : Karanggede RT 70/ RW 18, Jatimulyo,  

Girimulyo, Kulon Progo, Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

C. RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. SD     : SD Negeri Ngesong 

2. SMP     : MTs Negeri Jatimulyo 

3. SMA     : SMA Negeri 1 Sentolo 

 

Yogyakarta, 25 Mei 2016 

Yang membuat,  

 

 

 

Heru Sulistya 

NIM: 12490047 
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